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ABSTRAK

[PENGGUNAAN DAN ANALISIS ‘TOTEMO', TAIHEN' , DAN ‘HIJOONI'
PADA KALIMAT DARI BUKU AJAR MINNA NO NIHONGO I MINNA NO
NIHONGO Y.4SASHI SAKUBUN', DAN NEW APPRCOACH]. Beathrik

Napitupulu jurusan sastra Jepang Universitas Darma Persada. Jakarta 2011.

Bapgi orang Indonesia, mempelajari bahasa Jepang bukanlah sesuatu yang mudah.
Selain membaca dan menulis, mempelajari makna gramatikal bahasa Jepang
adalah sesuatu yang penting. Bahasa Jepang memiliki 10 kelas kata, yang
diantaranya adalah kata keterangan (fukushi). Fukushi pada prinsipnya, berfungsi
scbagai kata keterangan predikat. Fukushi terbagi atas 7 jenis, dan salah satunya
adalah teido no fukushi. Totemo, taihen, dan hijooni adalah fukushi yang juga

terdapat di dalam teido no fidkushi.

Melalui penelitian ini, penulis berharap pembelajar bahasa Jepang dapat
mengetahui dalam situasi yang bagaimanakah totemo, taihen dan hijooni

digunakan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa sangat penting yaitu baik sebagai sarana untuk berkomunikasi,
untuk berinteraksi, untuk beradaptasi, dan yang paling penting adalah sarana
untuk memahami orang lain. Maka banyak orang yang mulai mempelajari bahasa
dart bangsa-bangsa lain atau yang lebih sering disebut dengan bahasa asing,
terutama dari bangsa-bangsa yang telah maju dan memiliki pengaruh cukup besar
dalam dunia Internasional. Salah satu bahasa yang dewasa ini sangat diminati

adalah bahasa Jepang.

Namun, untuk memahami jalan pikiran orang Jepang, salah satunya adalah
dengan cara berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jepang. Tetapi ternyata
tidaklah mudah memahami tataran bahasa Jepang karena banyak sekali ungkapan-
ungkapan untuk menyatakan arti yang sama namun fungsi penggunaan ungkapan

itu berbeda.

Salah satu adalah tentang adverbia dalam bahasa Jepang. Bahasa Jepang
memiliki adverbia yang beragam namun memiliki makna leksikal yang sama.

Adverbia adalah kata keterangan yang dalam bahasa Jepang disebut BlIZa)(fikushi).



Fukushi ( B13]) adalah katakata yang menerangkan verba, adjektiva, dan

adverbial lainnya tidak dapat berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau
derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara. 1 Namun, selain

menerangkan verba, ad jektiva-i, adjektiva-na, dan adverbial yang lain, fukushi (&

#A]) pun dapat menerangkan nomina.

Ada 7 jenis fukushi menurut Matsuoka, yaitu :

Ledils &

<L
1. Youtai no Fukushi (iX W& @O ERE]) adalah fiskushi yang digunakan untuk
menerangkan keadaan suatu aktifitas,

: T & <L
2. Teido no fukushi (F2f8F @ BIZ7) adalah fidushi yang digunakan untuk

menerangkan tingkatan atau derajat sesuat,

L &< L
3. Ryou no fukushi (FIMH @ &Ed) adalah fukushi yang digunakan untuk

menerangkan kuantitas manusia atau benda yang berkaitan dengan aktifitas,

4. Tensu-asupekuto no fukushi (¥ R—F7 A7 | mﬁﬂ%ﬁ) adalah fizkushi

yang digunakan untuk menyatakan waktu terjadinya suatu kejadian atau

peristiwa,

1 Matsuoka,2000:344 dikutip ulang oleh Sudjianto “Pengantar Linguistik Bahasa lepang”
hal.165.



LA U 2kl L
5. Chinjutsu no fukushi (& R E’)E'J?:‘E ) adalah fidushi yang digunakan secara

berpasangan dengan pernyataan yang terdapat pada ungkapan modalitas di

akhir kalimat,

Tirhas <L
6. Hyooka no fukushi (§¥4fh ®&I33) adalah fukushi yang digunakan untuk
memberi penilaian terhadap suatu hal atau perkara,

oA 5

<L
7. Hatsugen no fukushi (3ZDEGT) adalah fikushi yang digunakan untuk

menyatakan makna ‘dengan sikap atau perilaku seperti bagaimana sesuatu

hat dikemukakan’.

QL
Dari jenis-jenis fukushi tersebut, terdapat fukushi (Ef37)) yang memiliki

Fob A,

OLr %
makna leksikal yang sama. Diantaranya adalah fukushi & T %, KZ. dan I

tZ. Ketiga fukushi ini memiliki makna yang sama yaitu sama-sama menyatakan

T F 4

L
“sangat” yang terdapat dalam jenis¥E &l yang menerangkan suatu keadaan,

derajat atau tingkatannya.

Oleh sebab ity, penulis mencoba untuk membahas lebih dalam tentang
ketiga kata tersebut. Dan memahami penggunaan masing-masing kata tersebut
sesuai dengan fungsi pada setiap kondisi dan mencoba menemukan persamaan

dan perbedaan tiap kata tersebut dalam kalimat bahasa jepang.



1.2. Permasalahan

<L

Pada bahasa Jepang, fukushi (é‘]?ﬂ) memiliki beberapa jenis arti dan

k<L
fungsinya. Untuk itu, penulis merasa tertarik untuk meneliti fukushi (&I37)

L T V) T %
khususnya & T % ,, K&, dan #F% IC yang menerangkan tentang derajat

keadaan dan sifat sesuatu.

Penulis ingin memahami penggunaan masing-masing kata tersebut di
dalam kalimat. Dan sebagai bahan analisa, penulis akan menggunakan buku ajar

Minna no Nihongi I, Minna no Nihongo “Yasashi Sakubun’ dan New Approach.

Bila diuraikan dalam bentuk pertanyaan, maka masalah yang akan penulis

bahas adalah :

1. Bagaimana penggunaan totemo, taihen, dan hijooni dalam buku ajr
yang telah disebutkan di atas.
2. Persamaan dan perbedaan penggunaan totemo, taihen dan hijooni

dalam buku ajar yang teiah disebutkan di atas.

1.3. Pembatasan Masalah

Dari permasalahan yang ada, maka penulis menganggap perlu adanya
pembatasan masalah yang akan dikemukakan. Adapun fokus masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah :



erh Ly

1. Pengertian & T b, K%, dan I

A UL s

2, Menguraikan penggunaan & T %, K%, dan FEHIZ dalam kalimat

bahasa Jepang yang dianalisis dari buku ajar yang digunakan sebagai

sumber analisis.

£ Menganalisis dan menjelaskan persamaan dan perbedaan penggunaan
ok LAl

A
£ Th,, K%E. dan FEFIT pada penggunaannya dalam kalimat bahasa

Jepang dari buku ajar yang digunakan sebagai sumber data analisis.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujan penelitian ini adalah :

& <L

=l
1. Untuk menjelaskan pengertian fukushi (éﬂ%ﬂ) dan jenis-jenis fukushi (H!3d)
dalam bahasa Jepang.

T &
=

2. Untuk menjelaskan apa ity #2AE O B3 dan kata-kata apa sajakah yang

HLL

v
termasuk dalam %E O&EERE,

Fving,

3. Untuk menjelaskan penggunaan & T 4% ,, XZ ., dan ;—E%’&: baik

persamaan maupun perbedaannya pada penggunaannya dalam kalimat bahasa

Jjepang dari buku ajar yang digunakan sebagai umber analisis.



1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfiaat yang diharapkan dari penulisan ini adalah :

L
1. Dapat memahami tentang fukushi (EJa@) dengan baik.

VA,

e DLr A
2. Dapat memahami fungsi & T &, X% . dan#F% 1  dengan baik dalam

kalimat bahasa jepang dan buku ajar yang digunakan sebagai sumber analisis.

P ~A L
3. Dapat mengetahui persamaan dan perbedaan dari & T4, K&, dan #FIZ

dan pada penggunaannya dalam kalimat bahasa jepang dari buku ajar yang

digunakan sebagai sumber analisis.

1.6 Metode Penelitian

Metode penulisan yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

metode deskriptif vaitu menguraikan data yang telah ditemukan.

Metode lain yang digunakan adalabh metode kepustakaan, yaitu studi
kepustakaan atau pengumpulan data — data atau informasi dani buku-buku yang

ada kaitannya dengan topik pembahasan.

Adapun proses yang digunakan adalah :



1. Mengumpulkan buku-buku yang diharapkan dapat mendukung tulisan ini,

kemudian memilih data yang dianggap paling penting dan menyusunnya secara

sistematis.

2. Menguraikan data-data yang telah ada dengan sebaik-baiknya dan menganalisis

setiap data, sehingga data tersebut dengan jelas memberikan pengertian tentang

uraian yang disampaikan.

3. Berdasarkan hasil analisa dari data-data yang telah dianalisis tersebut, lalu

dibuatlah kesimpulan.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisannya sebagai berikut :

Bab 1

Bab 2 -

Bab 3

Menerangkan pendahuluan yang berisi latar belakang

masalahpermasalahan, pembatasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode penclitian, hipotesa penelitian,

sistematika penulisan.

Landasan teori

fhs~A &

g
Analisis kabimat ., K%, dan JE&IC. dm L Td dari

buku ajar Minna no Nihongo I, Minna no Nihongo ‘Yasashi

Sakubun’, dan New Approach dan membandingkannya serta



mencari perbedaan dan persamaan yang terdapat dalam kalimat

tersebut,

Bab4 : Kesimpulan



